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ABSTRAK 

Sakinah Azhari: Respon Perkecambahan Beberapa Varietas Padi 

(Oryza sativa L.)  di Sumatera Barat terhadap PEG 

8000 

 

 Pemuliaan padi hibrida toleran kekeringan tentu membutuhkan induk yang 

juga toleran terhadap kekeringan. Pemilihan tetua padi unggul biasanya berasal 

dari beras lokal. Polyetilene glikol (PEG) telah banyak digunakan sebagai larutan 

osmotik untuk mendeteksi toleransi kekeringan tanaman pada fase 

perkecambahan, terutama PEG 6000. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh PEG 8000 terhadap perkecambahan padi dan mengetahui varietas padi 

toleran kekeringan lokal menggunakan nilai Indeks Sensitivitas Kekeringan (ISK) 

melalui beberapa variabel perkecambahan, yaitu persentase perkecambahan, 

panjang tunas, panjang akar seminal, bobot tunas dan bobot akar seminal. 

Percobaan dilakukan di Laboratorium Penelitian Terpadu, Departemen Biologi, 

FMIPA Universitas Negeri Padang, menggunakan rancangan acak kelompok 

faktorial (RAKLF) dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama berupa 13 

varietas padi sedangkan faktor kedua adalah 3 level konsentrasi PEG 8000 (PEG 

8000 0%, 10% dan 20%). Jika nilai ISK adalah ≤ 0,5 maka varietas itu toleran, 

jika 0,5 <ISK ≤1,0 maka varietas itu moderat dan jika ISK> 1,0 maka varietas itu 

tidak toleran (sensitif/peka). Varietas yang tergolong toleran adalah Harum dan 

Baroto, sedangkan varietas peka adalah Keriting, Batang Palo, Kuning Rendah, 

Siliah Baganti, Sicincin, Indragiri, Rosna Putih, Sijunjuang dan Saratuih Hari. 

Varietas yang tergolong moderat adalah Situbagendit dan Randam Kaus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Jumlah penduduk Indonesia terus bertambah setiap tahunnya. Pertambahan  

jumlah penduduk mengakibatkan peningkatan kebutuhan dari berbagai aspek baik 

dari segi kebutuhan lahan tempat tinggal, kebutuhan pakaian dan kebutuhan 

pangan. Kebutuhan pangan yang tinggi ini menuntut produksi yang besar dari 

sektor pertanian. Maka dari itu, sektor pertanian dalam berbagai bidang harus 

terus ditingkatkan  baik dari segi teknologi penanaman dan pengolahan pangan 

maupun kualitas tanaman pangan itu sendiri. Salah satu tanaman pangan yang 

terus diupayakan kualitasnya adalah tanaman padi untuk menghasilkan beras yang 

merupakan  makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat di dunia salah 

satunya Indonesia. 

  Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk di Indonesia kebutuhan beras 

juga meningkat. Menurut Balitbang Pertanian (2008) pada tahun 2025 jumlah 

penduduk Indonesia diprediksi mencapai 283,9 juta jiwa dengan kebutuhan beras 

total sebanyak 39,52 juta ton/ tahun. Maka, pemerintah terus berupaya untuk 

memperbaiki mutu dan jumlah panen padi dari dalam negeri untuk memenuhi 

kebutuhan yang tinggi tersebut. Namun, dalam  implementasinya sangat banyak 

faktor yang mempengaruhi mutu dan jumlah panen tersebut, salah satunya 

kekeringan. Kekeringan merupakan salah satu cekaman abiotik yang dapat 

menyebabkan penurunan hasil dan kualitas gabah padi. Cekaman kekeringan 

merupakan akibat keterbatasan air dari lingkungan yaitu media tanam 

(Kusmarwiyah, 2006).  
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Kehilangan hasil panen beras yang disebabkan akibat cekaman kekeringan 

diperkirakan mencapai 58% (Ouk et al.. 2006). 

  Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan varietas padi yang tahan terhadap 

kondisi kering sehingga hasil panen beras tidak terganggu. Namun dari sekian 

banyak varietas padi yang ada di Sumatera Barat, belum banyak yang diketahui 

ketahanannya terhadap kondisi kering. Pada umumnya morfologi padi yang tahan 

kering baru terlihat setelah memasuki fase vegetatif, jadi diperlukan cara seleksi 

benih pada tahap yang lebih dini. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengetahui varietas yang tahan kering yaitu dengan melakukan pengamatan 

respon morfologi kecambah padi yang diberi perlakuan kekeringan. Proses 

pengamatan terhadap kecambah padi sangat baik untuk dilakukan karena dapat 

mengetahui mana saja varietas padi yang tahan kering sedini mungkin. 

  Proses perkecambahan dapat terjadi karena adanya aktivitas metabolisme 

pada biji. Biji yang akan berkecambah membutuhkan air untuk merangsang 

hormon pertumbuhan untuk aktif dan menambah kandungan air pada setiap 

bagian yang akan tumbuh pada saat perkecambahan, yaitu sekitar dua atau tiga 

kali berat dari kecambah tersebut (Nio dan Ballo, 2010). Jika kekurangan air maka 

proses metabolisme pada benih yang semula aktif akan terhambat bahkan terhenti 

sehingga proses perkecambahan akan terganggu. Hanya biji dari padi yang toleran 

kekeringan saja yang mampu berkecambah pada kondisi ini. Masing-masing 

tumbuhan mempunyai toleransi yang berbeda terhadap kekeringan karena adanya 

perbedaan mekanisme morfologi, fisiologi, biokimia, dan molekuler (Lestari, 

2006). 



3 
 

 
 

Beberapa bahan dapat digunakan sebagai media osmotik untuk menguji 

toleransi kekeringan dalam rangka program pemuliaan tanaman seperti manitol, 

naktrium klorida, gula, dan Polyethilene glicol. Dalam penelitian ini digunakan 

media osmotik berupa Polyethilene glicol (PEG) untuk menstimulasi kondisi 

cekaman kekeringan di laboratorium. PEG merupakan zat kimia inert dan non 

toksis dengan berat molekul tinggi (Jiang dan Lafitte, 2007). Pemberian PEG ini 

akan menaikan tingkat osmotik media sehingga jumlah air yang diserap oleh 

kecambah rendah sehingga akan menurunkan persentase perkecambahan (Jatoi et 

al., 2014). Karena sifat PEG yang mengikat air akan mengakibatkan proses 

perkecambahan terhambat (Verslues et al., 2006). Tidak seperti zat lain, PEG 

tidak bersifat racun dan tidak ikut terserap ke dalam biji (Lagerwerff et al., 1961).  

PEG 8000 yang digunakan dalam penelitian ini memiliki berat molekul rata-

rata sekitar 8000 Dalton dengan bentuk padatan kristalin. Biasanya PEG yang 

digunakan untuk melihat respon morfologis biji terhadap kekeringan adalah PEG 

dengan berat molekul 4000 dan 6000 (Afa et al., 2013). Diharapkan dengan 

semakin besar berat molekul, kemampuan untuk mengikat air semakin besar 

sehingga lebih efisien dalam menghambat penyerapan air pada biji. Walaupun 

berat molekulnya bertambah, efek toksisitasnya tetap tidak ada. Berdasarkan hal-

hal yang telah dijelaskan di atas maka dilakukanlah penelitian yang berjudul 

“Respon perkecambahan  beberapa varietas padi (Oryza sativa .L) di Sumatera 

Barat pada konsentrasi PEG 8000 yang berbeda.”  
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, didapatkan 

rumusan masalah pada penelitian ini. 

1. Bagaimana pengaruh PEG 8000 terhadap kecambah beberapa varietas padi 

(Oryza sativa L.) ?  

2. Apakah varietas padi yang tahan terhadap perlakuan PEG 8000 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh PEG 8000 terhadap perkecambahan padi (Oryza sativa 

L.). 

2. Menentukan varietas padi tahan kekeringan pada tahap perkecambahan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang varietas padi yang tahan 

terhadap kekeringan. 

2. Memberikan informasi cara seleksi padi tahan kering pada fase kecambah. 

3. Menambah wawasan di bidang fisiologi cekaman tumbuhan. 

4. Sebagai acauan untuk penelitian selanjutnya. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

1. PEG 8000 berpengaruh negatif terhadap proses perkecambahan beberapa 

varietas padi. 
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2. Semakin tinggi konsentrasi PEG 8000 semakin kuat daya hambatnya terhadap 

perkecambahan varietas padi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


